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1.  Introduction 

Ikan cupang jantan dikenal sebagai ikan yang istimewa 
dengan bentuk tubuh yang unik dan memiliki corak warna yang 
menarik. Ikan cupang menjadi salah satu komoditas yang sering 
menjadi model dalam perlombaan untuk menilai keindahan dan 
keunikan warnanya. Ikan cupang jantan juga dikenal sebagai 
ikan petarung yang mempertahankan wilayahnya dengan 
membuat buih putih di permukaan air sebagai tanda peringatan 
bagi ikan jantan lain. Selain itu, ikan cupang jantan juga dapat 
diadu atau dilombakan untuk menampilkan keindahan fisiknya 
(Dewantoro, 2001). 

Jenis ikan jantan ini sangat di minati oleh kalangan 
masyarakat, untuk memenuhi kebutuhan ikan jantan di pasar 
maka dilakukan suatu metode yang dapat menghasilkan ikan 
cupang jantan secara massal (Purwati et al., 2004). Untuk 
menghasilkan ikan cupang jantan secara massal, maka hal ini 
perlu dilakukan suatu metode penggunaan bahan alami yaitu 
proses maskulinisasi, atau penggunaan tesis kambing.  

Testis kambing merupakan organ primer yang 
didapatkan dari kambing Jantan yang disinyalir mengandung 
hormon testosteron berdasarkan beberapa penelitian 
sebelumnya. Menurut Syamyono et al., (2015) kandungan 
hormon testosteron pada testis kambing berumur 8 – 12 bulan 
sebesar 22,08 ng/ml, kandungan perotein testis kambing 
sebesar 47,33% (Hendri et al., 2017). 

Penelitian terkait penggunaan tesis hewan sudah 
pernah di lakukan pada ikan guppy bahwa penggunaan 
perendaman 9 ml/l tepung testis bisa menghasilkan persentase 
kelamin jantan sebesar 91,6% Lutfiyah et al., (2016), induk ikan 
rainbow boesemani Shoimah dengan perendaman 80 ml/l 
ekstrak testis menghasilkan persentase kelamin jantan sebesar 
79,37%. Metode ini dapat memberikan acuan dan rekomendasi 
sebagai saran sex reversal yang paling efesien dalam 
menentukan dosis yang optimal pada ikan cupang dengan 
penggunaan bahan alami yaitu tepung testis kambing untuk 
mendapatkan presentase jantan dan kelangsungan hidup. 
 
2.  Materials and Methods 
2.1.  Bahan dan alat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Febuari hingga Mei 
tahun 2023 di Laboratorium Prodi Akuakultur Fakultas 
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Pertanian Universitas Samudra. Bahan dan alat yang digunakan 
untuk penelitian ini yaitu aquarium, Ph meter, thermometer, 
DO meter, selang, alat tulis, tanggok, timbangan digital, 
blender, dan freeze dry. Sementara bahan yang digunakan 
jantan dan betina ikan cupang, tepung testis kambing, cacing 
sutra dan, artemia. 

 
2.2.  Metode penelitian 

Metode yang digunakan yaitu metode eksperimental. 
Rancangan percobaan yang digunakan rancangan acak lengkap 
(RAL) dengan jumlah perlakuan sebanyak 4 perlakuan dan 
diulang sebanyak 3 ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini 
adalah: 
Perlakuan (P0): Kontrol 
Perlakuan (P1): Tepung testis kambing 500 mg/2-liter air 
Perlakuan (P2): Tepung testis kambing 600 mg/2-liter air  
Perlakuan (P3): Tepung testis kambing 700 mg/2-liter air 
 
2.3.  Pembuatan tepung testis kambing 

Tepung testis kambing dibuat dengan cara menguliti 
testis segar, kemudian dibelah memanjang, lalu dibuka kulit 
dalam, dicacah atau dipotong-potong kecil, setelah itu 
dimasukkan ke dalam tabung, dibekukan dalam freezer (24 
jam), tabung dipasang pada freeze dry selama 24 jam pada suhu 
-75°C dan tekanan -0,1 Mpa (Fitriani et al., 2018). Setelah kering 
testis diblender, lalu diayak dengan saringan halus (0,42 mm). 
Tepung siap digunakan untuk proses pembalikan kelamin pada 
ikan cupang (Hidayani et al., 2016). 

 
2.4.  Persiapan wadah dan pemeliharaan 

Persiapan wadah pemijahan induk menggunakan 
styrofoam berjumlah 3 buah dengan ukuran 40x25x25cm, 
styrofoam dicuci bersih. Selanjutnya dijemur di bawah sinar 
matahari. Kemudian diisi air dengan jumlah 25 L. Setelah air diisi 
kemudian ditambah methalyn blue untuk menghindari penyakit 
akibat jamur, lalu air diendapkan selama 24 jam. 

Setelah itu persiapan wadah pemijahan, Selanjutnya 
induk ikan cupang dipijahkan. Setiap styrofoam dimasukan 
masing – masing satu pasang indukkan ikan cupang yang sudah 
matang gonad. Kemudian diletakkan potongan plastik 
berukuran 6 x 8 cm untuk tempat telur ikan cupang. Pemijahan 
indukkan dilakukan selama 24 jam. Induk jantan yang digunakan 
berkuran 7cm, berat 1,9-gram untuk. Sedangkan induk betina 
berukuran 5cm, berat 1,3 gram. Dengan umur rata-rata yaitu 
4,5 bulan dan siap pijah dengan ciri jantan yaitu, sudah 
menghasikan buih di permukaan air dan betina dengan ciri 
yaitu, perut sudah membesar, dan memiliki titik putih dibagian 
gonadnya. 

Setelah tepung testis kambing didapatkan, kemudian 
dicampurkan kedalam air yang sudah disiapkan sebelumnya. Air 
yang digunakan sebanyak 2-liter air setiap wadah. Selanjutnya 
air yang sudah diberi tepung testis kambing diaduk hingga larut. 
Jika sudah larut, selanjutnya masuk ke tahapan perendaman 
larva. 

Indukan yang berhasil dipijahkan, selanjutnya indukan 
ikan cupang dipisahkan dari wadah. Larva yang berumur 10 hari 
kemudian diberikan perlakuan dengan dosis perendaman: 0 
mg/l (kontrol), 250 mg/l,300 mg/l,350 mg/l sedangkan untuk 
lama perendaman adalah 24 jam. Perlakuan masing - masing 
dengan tiga ulangan. Ikan uji yang digunakan adalah larva ikan 
cupang berumur sepuluh hari berasal dari induk yang dipijahkan 
secara alami dalam bak terkontrol. Jumlah larva per unit 
perlakuan adalah 15 ekor larva sehingga diperlukan sebanyak 
180 ekor larva. Volume air yang digunakan untuk perendaman 
adalah 2-liter air. Perendaman merujuk pada (Hidayani et al., 
2016). 

Larva ikan cupang yang sudah diberi perlakuan 
kemudian dilakukan pemeliharaan sampai berusia 60 hari. Larva 
diberikan pakan setelah berumur 4 hari menggunakan arthemia 
secara ad libitum sampai umur 1 minggu. Jika benih ikan cupang 
sudah berumur 1 minggu diberikan pakan cacing sutra sampai 
ikan berukuran benih. Pakan diberikan 3 kali sehari secara Ad 
Satiation (sekenyang – kenyangnya). Untuk menjaga kualitas air 
di dalam akuarium tetap stabil, dilakukan penyiponan kotoran 
setiap hari yang dilakukan pada pagi hari. Pengambilan air 
dilakukan sebanyak 30% setelah proses penyiponan (Yusrina, 
2015). 

Setelah melakukan tahap pemeliharaan larva ikan 
cupang selama 60 hari, selanjutnya melakukan tahapan seleksi 
kelamin jantan dengan melihat dan menghitung satu per satu 
ikan cupang disetiap wadah. Identifikasi kelamin jantan ikan 
cupang dilakukan pada akhir penelitian yaitu selama 60 hari 
pemeliharaan. Pengamatan dilakukan dengan melihat ciri fisik 
maupun tingkah laku, dan warna ikan cupang jantan. Ikan 
jantan dapat dilihat dari segi warna yang lebih menonjol 
ketimbang jenis betina, memiliki sirip anal yang lebih panjang, 
dan ukuran tubuh agak meramping. 

Sampling awal dilakukan saat pemilihan induk jantan 
berkuran 7cm dengan berat 1,9 gram. Induk betina berukuran 
5cm dengan berat 1,3 gram, dendan rata-rata umur yaitu 4,5 
bulan dan siap pijah. Kemudian menghitung jumlah larva ikan 
cupang yang mati mulai dari tahapan perendaman sampai 
pemeliharaan. Sampling juga dilakukan untuk menyeleksi dan 
menghitung jumlah kelamin jantan ikan cupang yang dihasilkan 
pada usia 60 hari. Sampling dilakukan pada populasi sebanyak 
180 ekor ikan cupang. Untuk mendapatkan data kelulusan 
hidup benih Lobster Air Tawar maka dilakukan pengamatan 
setiap hari dengan mendatanya pada setiap wadah 
pemeliharaan. Selain itu juga diambil data kualitas air seperti 
suhu, pH, dan DO. 

 
2.5.  Parameter pengamatan 
2.5.1.  Rasio kelamin jantan 

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah rasio 
kelamin adalah tingkat keberhasilan dalam proses sex reversal 
dengan rumus (Zairin et al., 2002): 

Persentase (%) Jantan =
Total ikan Jantan

Total ikan
 x 100 

2.5.2. Kelangsungan hidup 
 Kelangsungan hidup ikan cupang yang diberi perlakuan 
dihitung menggunakan rumus Effendie, (2002). 

𝐾𝐻 =
𝑁𝑡

𝑁𝑜
 𝑥 100 

Keterangan: 
KH  = Kelangsungan hidup (%) 
Nt = Jumlah larva yang hidup pada akhir percobaan  
No = Jumlah larva yang hidup pada awal percobaan  
 
2.5.3. Abnormalitas ikan 

Pengamatan abnormalitas dilihat pada Ciri-ciri khusus 
yaitu, bentuk tubuh yang memanjang dan agak lepes seperti 
pada umumnya ikan cupang, memiliki sirip punggung lebar 
memanjang, sirip ekor agak bulat, dan sirip perut panjang 
mengumbai. Panjang ikan cupang hanya berkisar 5⎼9 cm 
(Sudradjat et al., 2007). Ikan cupang memiliki sirip perut kecil 
yang terletak di bawah sirip dada, memiliki 1 jari-jari keras dan 5 
jari-jari lunak, dan dari 5 jari- jari lunak tersebut, salah satunya 
berukuran lebih panjang dari yang lainnya. Ikan cupang juga 
memiliki sirip punggung berjari-jari keras 2⎼4. Bagian yang 
lemah dari sirip punggung, sirip dubur, dan sirip ekor 
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memanjang. Hidung lebih pendek dari pada matanya. Rumus 
yang digunakan untuk mengetahui besarnya abnormalitas 
adalah sebagai berikut (Wirawan, 2005). 

Abnormalitas (%) =
Jumlah larva abnormal

Jumlah larva normal
 x 100 

 
2.5.4. Performa tubuh ikan cupang 

Pengamatan performa tubuh ikan cupang didasarkan 
pada penentuan tingkah laku, warna tubuh, dan keaktifan dari 
ikan cupang yang telah diberi perlakuan sex reversal. Data 
tersebut disajikan secara deskriptif. Adapun kriteria dan model 
penentuan performa ikan cupang didasarkan pada (Rachmat et 
al., 2019) Ikan cupang yang berenang dipermukaan air, bahwa 
ikan itu dalam kedaan tidak sehat. Sebaliknya ikan yang 
berenang dibawah ataupun ditengah permukaan menandakan 
ikan tersebut sehat. Ikan yang memiliki warna cerah, meskipun 
ikan itu berwarna gelap (hitam) dan warnanya yang mengkilat 
merupakan ciri ikan cupang yang baik. Kelincahan ikan cupang 
jantan dan betina menandakan ikan tersebut aktif. Mengetahui 
kelincahan ikan cupang dengan cara mendekatkan ikan dengan 
ikan cupang lain. 
 
2.5.5. Kualitas air 

Kualitas air yang diamati seperti suhu, oksigen terlarut 
(DO) dan tingkat keasaman (pH). Pengukuran dilakukan setiap 
hari yaitu jam 09.00 WIB, dan jam 17.00 WIB, kecuali pada 
parameter pH dan DO yang dilakukan sebanyak 3 kali dalam 
penelitian.  

3.   Results and Discussion 
3.1.  Hasil 
3.1.1.  Rasio kelamin jantan ikan cupang 

Pemeliharaan ikan Cupang selama 60 hari dan 
didapatkan hasil dari pengukuran rasio kelamin jantan 
menunjukan bahwa perlakuan P1 dengan pemberian tepung 
tesis kambing 500 mg/2L lebih tinggi dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya, kemudian nilai rasio kelamin terendah 
diperoleh pada perlakuan P0 (0 mg). Selengkapnya nilai rasio 
kelamin jantan dapat disajikan pada Tabel 1. 

Berdasarkan hasil penelitian larva ikan cupang yang 
direndam menggunakan tepung testis kambing menghasilkan 
persentase rasio kelamin jantan pada perlakuan 500 mg/2L air 
lebih baik dari perlakuan lainnya, tingkat pemberian tepung 
tesis kambing dengan perlakuan 700 mg/2L lebih rendah dari 
perlakuan 600 mg/2L dengan demikian bahwa pemberian 
perlakuan 500 mg/2L sudah optium untuk larva ikan cupang. 

 
Tabel 1  
Rasio Kelamin jantan ikan cupang 

Perlakuan Rasio Kelamin Jantan (%) 
P0 
P1 
P2 
P3 

44,66±3,55a 

74,92±2,59c 

62,86±1,42b 

62,12±3,64b 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama yaitu 
berbeda tidak nyata pada α = 0,05. Nilai yang 
tertera merupakan nilai rata-rata dan standart 
error 

Hal ini menunjuhan bahwa tingkat pemberian 500 mg/2L 
telah sesuai dengan kebutuhan tubuh ikan cupang.  Pemberian 
dosis yang terlalu tinggi dan lamanya perendaman dapat 
mempengaruhi tingkat keberhasilan jumlah jenis kelamin 
jantan. Menurut Saputra et al., (2018) pengarahan pada jenis 
kelamin ikan terjadi pada saat fase larva berbeda dengan ikan 

famili Poecilidae yang terjadi pada fase embrio, sehingga pada 
kedua fase tersebut dapat dengan mudah dipengaruhi oleh 
hormon dari luar. Hal ini pada fase tersebut, pada otak ikan 
masih memproses pembentukan jenis-jenis kelamin. Hal itu 
berpengaruh lebih besar dalam proses perubahan jenis kelamin. 
Ini terjadi karena dosis hormon testosteron pada tepung testis 
kambing mampu mempercepat pembentukan gonad jantan 
yang kemudian akan berkembang menjadi kelamin jantan 
sehingga akan menghasilkan ikan berfenotip jantan lebih 
banyak dibandingkan ikan berfenotip betina (Arfah et al., 2013). 
Hormon testosteron mengandung androgenik, selain itu 
memiliki sifat anabolik untuk mendorong laju pertumbuhan. 

 Pemberian dosis tepung testis kambing memiliki 
takaran yang sesuai untuk proses pembalikan kelamin, jika dosis 
terlalu rendah akan menyebabkan proses pembalikan kelamin 
kurang sempurna, hal ini juga mengakibatkan terbentuknya 
individu interseks, namun dosis terlalu tinggi akan 
menyebapkan kebalikan kelamin yang diharapkan (Muslim, 
2011). Pemberian dosis yang tidak sesuai kebutuhan tubuh ikan 
cupang dapat mempengaruhi hasil performa jumlah kelamin 
ikan cupang jantan. Hal ini pada fase tersebut, pada otak ikan 
masih memproses pembentukan jenis - jenis kelamin. Hal ini 
dapat terjadi akibat otak ikan dalam peroses pembentukan jenis 
kelamin (Untung dan Perkasa, 2000; Harahap et al., 2022).  

 
3.1.2.  Kelangsungan hidup 

Pemeliharaan ikan Cupang selama 60 hari dan 
didapatkan hasil dari kelangsungan hidup menunjukan bahwa 
pemberian tepung tesis kambing 500 mg/2L lebih tinggi dan 
nilai terendah diperoleh pada perlakuan 0 mg. Selengkapnya 
nilai kelangsungan hidup dapat disajikan pada Tabel 2. 
Berdasarkan hasil uji Duncan pada perlakuan P1 dengan dosis 
500 mg/2-liter air, P2 dengan dosis 600 mg/2-liter air dan 
P3dengan dosis 700 mg/2-liter air berbeda nyata dengan P0 

(kontrol). Dari hasil kelangsungan hidup ikan yang tertinggi 
terdapat pada perlakuan P1 dengan derajat kelangsungan hidup 
97,77%, sedangkan kelangsungan hidup terendah pada 
perlakuan P0 dengan kelangsungan hidup 84,44%. 
 
Tabel 2  
Kelangsungan hidup ikan selama pemeliharaan 

Perlakuan Kelangsungan Hidup (%) 
P0 
P1 
P2 
P3 

84,44±2,22a 

97,78±2,22b 

95,56±2,22b 

93,33±3,85b 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama yaitu 
berbeda tidak nyata pada α = 0,05. Nilai yang 
tertera merupakan nilai rata-rata dan standart 
error. 

 
Hal itu terjadi karena pada perlakuan kontrol tidak 

menerima kandungan dan asupan gizi dari perendeman dosis 
tepung testis kambing. Dimana testis kambing memiliki 
kandungan protein sebesar 47,33% yang dapat mendukung 
pertumbuhan ikan cupang, (Aripin et al., 2021), serta memiliki 
hormon testosteron sebesar 22,08 mg/mL (Syamyono et al., 
2015). Pada kelangsungan hidup perlakuan P1mendapat 
persentase sebesar 97,77% lebih tinggi dari pada P2 sebesar 
95,55% dan P3 sebesar 93,33%. Hal ini menunjukan bahwa 
pemberian dosis berlebihan dan lamanya perendaman akan 
mempengaruhi kelangsungan hidup ikan cupang (Saputra et al., 
2022). Dosis yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kematian 
pada ikan. Larva ikan masih tergolong rentandan tidak mampu 
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mentoleransi kandungan tepung testis kambing dari dosis yang 
terlau tinggi.  

 
3.1.3 Performa tubuh ikan cupang 

Pemeliharaan ikan Cupang selama 60 hari dan 
didapatkan hasil dari Performa Tubuh Ikan Cupang menunjukan 
bahwa perlakuan P1 dengan pemberian tepung testis kambing 
sebanyak 500 mg/2-liter air lebih tinggi dibandingkan pada 
perlakuan P0 (0 mg). Selengkapnya Performa Tubuh Ikan Cupang 
disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 3 
Performa Tubuh Ikan Cupang selama pemeliharaan 

No Perlakuan 
Performa Tubuh Ikan Cupang 

Tingkah 
laku 

Warna 
Tubuh 

Keaktifan 

1 P0 stabil normal aktif 
2 P1 stabil normal aktif 
3 P2 stabil normal aktif 
4 P3 stabil normal aktif 

 
Pengamatan performa tubuh larva ikan cupang 

didasarkan pada penentuan gerak gerik ikan, tingkah laku, 
warna tubuh, dan keaktifan dari ikan cupang yang telah diberi 
perlakuan sex reversal memberikan pengaruh normal terhadap 
larva ikan cupang. Tingkah laku ikan pada seluruh perlakuan 
mulai larva hingga berumur 60 hari tidak ada memunculkan 
tingkah laku yang aneh, berenang stabil, warna tubuh ikan tetap 
normal dan keaktifan menunjukkan status aktif. Berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan, tidak terdapat ikan yang 
mengalami stress. Hal itu terjadi karena kualitas air dijaga 
dengan baik serta ikan mendapat kandungan nutrisi yang baik 
dari tepung testis kambing. Kandungan testis kambing meliputi 
protein, zat besi, vitamin B12, fosfor, selenium dan kadar 
testosteron sebesar 22,08 ng/ml (Syamyono et al.,2015). 

Performa tubuh ikan cupang dipengaruhi juga oleh 
pemberian pakan yang baik dengan memberikan pakan 
arthemia 3 kali sehari secara sekenyang – kenyangnya (ad 
satiation) dan juga menerima kandungan yang baik dari tepung 
testis kambing. Hal ini sesuai dengan pernyataan Aripin et al., 
(2021) kandungan protein pada testis kambing sebesar 47,33%. 

 
3.1.4.  Abnormalitas ikan 

Pada penelitian ini didapat hasil abnormalitas ikan 
cupang menunjukkan bahwa tidak ada ke-abnormalitasan pada 
ikan yang diakibatkan dari pemberian perlakuan. Hasil data 
abnormalitas ikan cupang tertera pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 4  
Abnormalitas ikan cupang yang direndam tepung testis kambing 

No Perlakuan Abnormalitas Ikan (%) 
1 
2 
3 
4 

P0 
P1 
P2 
P3 

0 
0 

0 
0 

 
Berdasarkan abnormalitas ikan cupang pada penelitian 

ini meliputi bentuk kepala, bentuk tubuh dan bentuk ekor larva 
ikan cupang telah diberi perlakuan sex reversal memberikan 
pengaruh normal terhadap larva ikan cupang. Pada perlakuan 
perendaman tepung testis kambing maupun kontrol tidak ada 
yang menunjukkan ke-abnormalitasan pada ikan cupang. 
Karena pemberian perendaman tepung testis kambing tidak 
memiliki kandungan yang negatif. Sebaliknya, perendaman 
tepung testis kambing memiliki kandungan yang positif. Testis 

kambing bukan sekedar untuk mambantu proses maskulinisasi 
ikan. Testis kambing mengandung protein, zat besi, vitamin B12, 
fosfor, selenium dan kadar testosteron sebesar 22,08 mg/mL 
(Syamyono et al., 2015) yang dapat mendukung pertumbuhan 
ikan menjadi berkembang dengan baik dan sehat. Abnormalitas 
ikan juga dapat dipengaruhi dari kualitas air terkontrol dengan 
baik dan pemberian pakan yang teratur. 

3.1.5 Kualitas air 
Parameter kualitas air yang diamati yaitu suhu, pH dan 

DO. Hasil pengamatan kualitas air selama penelitian dapat 
dilihat pada Tabel 5. Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat data 
kualitas perairan selama pemeliharaan yaitu suhu 27 – 29 oC, pH 
7-7,5 ppm dan DO sebesar 5 - 6 mg/l. Kondisi kualitas perairan 
untuk pemeliharaan ikan cupang dalam penelitian ini masih 
dalam kondisi baik dimana menurut Atmadjaja (2009), ikan 
cupang dapat hidup dengan baik pada kondisi perairan dengan 
kisaran suhu 24-30oC, pH 6.5-7.5, sedangkan oksigen terlarut 
yaitu diatas 5 mg/L. Ikan cupang juga termasud daya tahan yang 
cukup baik terhadap kandungan oksigen terlarut yang rendah, 
dimana ikan cupang masih dapat hidup dengan baik karena 
mampu mengambil oksigen langsung dari udara di permukaan 
hal ini karena ikan cupang memiliki alat bantu pernapasan lain 
yaitu berupa labirin (Arman, 2001). 
 
Tabel 5 
Rata-rata kualitas air selama penelitian 

No Perlakuan 
Kualitas Air 

Suhu (oC) pH DO (mg/l) 
1 P0 28 - 29 7 – 7,5 5 – 5,9 
2 P1 27 - 29 7 – 7,4 5 - 6 
3 P2 28 - 29 7 – 7,4 5 – 5,8 
4 P3 28 - 29 7 – 7,5 5 – 5,5 

Sumber Baku Mutu: 
Atmadjaja (2009) 24-30 oC 

6.5-
7.5 

ppm 
5 - 6 mg/l 

 
4.  Conclusion 

Berdasarkan penelitian perendaman tepung testis 
kambing di lakukan selama 60 hari dapat disimpulkan bahwa 
tingkat pemberian dosis tepung testis kambing yang efektif 
untuk sex reversal larva ikan cupang yaitu sebesar 500 mg/2-
liter air. Saran yang dapat diberikan adalah, perlu penelitian 
lebih lanjut untuk mencari waktu perendaman yang optimum 
pada sex reversal ikan cupang dengan menggunakan tepung 
testis kambing dengan dosis 500 mg/2-liter air. 
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